BAB 3
PROSES-PROSES BUDAYA PADANOBAR DI KAFE SEBAGAI
FENOMENA BUDAYA POPULER

3.1. Representasi Melalui Strategi Representasi

Dari empat cara strategi representasi yang deardari Hall (dalam du
Gay et.al. 1997), akan dilihat representasi dalagidiannobar di kafe. Strategi
representasi yang digunakan adalah mengembangk&namaakna baru dari
makna-makna yang sudah ada sebelumnya yang didebgan “rantai makna”
(“the chain of meanirily menghubungkannya dengan wacana yang berbeda,
mencari perbedaan dan persamaan dengan objek-@beldan dihubungkan
dengan tema kunci pada kebudayaan masa kini. Selmgtik-praktik
pengkonstruksian makna melalui tanda dan bahaategirini bekerja dengan
membandingkan makna menonton pertandingan dan rndersama yang
telah ada sebelumnya. Seperti yang disebut paddapaluan, bahwa pada
awalnya pertandingan sepakbola ditonton oleh sekianporang ¢rowd) di
stadion atau lapangan tempat pertandingan berlaggsKetika teknologi

pertelevisian berkembang, pertandingan bisa dikaksdi rumah melalui layar
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televisi tanpa harus datang ke stadion. Penontois jpertama biasa disebut
penonton aktif dan yang kedua disebut penontori.pasi

Penonton yang menyaksikan pertandingan melaluateagnobar di kafe
sebenarnya adalah orang yang sama dengan pendaitiopnsdan penonton
televisi, sama-sama penonton sepakbola. Tempat sgace bukanlah satu-
satunya yang membedakanbar di kafe dengan kegiatan menonton di tempat

lain. Ada persiapan, serta interaksi dan aksi yak@n dibahas pada bab ini.

3.1.1. Representasi PenontoNobar dalam Persiapan

Sebelum pergi untukoba & n juga melakukan persiapan seperti
halnya penonton di tempat lain. armirip dengan orang yang hendak
bersantai di kafe. Hal yang membedakan penombtrardengan pengunjung kafe
biasa adalah penontambar mencari tahu jadwal pertandingan dan kafe yang
menyelenggarakan - pertandingan.  Teknologi. informasiasa sekarang
memungkinkan penonton untuk mendapatkan inforneagahg kegiatamobar.
Internet merupakan media yang paling banyak di&adallnformasi tentang
kegiatannobar biasanya ada di forum-forumnline terutama forum pendukung
klub tertentu. Para anggota forum selain memberikaterangan tempat dan
waktu nobar juga menawarkan bantuan jika.-ada anggota yang ipgrgi
bersama. Selain dari foruamline. Informasi juga bisa didapat dari jejaring sosial
seperti Facebook atau Twitter Pada perhelatan Piala Dunia 2010 yang lalu,
hampir semua kafe di Jakarta mengadakan awalpar. Penonton hanya perlu
memilih pertandingan yang diinginkan sesuai jadsai kemudian memilih kafe
yang diinginkan. Di Jakarta beberapa kafe rutin gaelakan acaraobar seperti
MU Café & Bar, Rick’s Café, Score! serta sejumlaiekdi kawasan Kemang dan
Jalan Jaksa. Selain dari informasi di media tentsekafe-kafe penyelenggara

nobarjuga biasa memasang spanduk atau pengumuman yangbutkan bahwa

'8 Informasi mengenai acanmbar melalui Twitter biasanya disebarkan oleh pihak kafegyan
menyelenggarakan dan “menitip” pengumuman di akun informpsrté®infojakarta atau
@infosuporter karena akun-akun tersebut memiliki jumlah pengtiawfollowersyang sangat
banyak sehingga jangkauan informasi kepada calon penontoridabih
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di kafe tersebut diadakanobar Contoh pengumuman yang dipasang salah

satunya ada di gambar berikut:

Gambar 3.1. Contoh Spanduk Pengumuman di Salah Satu Kafe ba Piazza

Beberapa penonton mengaku bahwa mereka tidak rkemeirsiapan
khusus untuk pergnobar Namun rata-rata mengakui akan mempersiapkan
kostum khusus saat pemgpbar, seperti yang diungkapkan oleh Diaz (mahasiswa
20) dan Dio (mahasiswa, 23) yang memiliki jawabangymirip ketika ditanya
persiapan menjelang pempbar.

“Paling kaosdoang ada lah” (Dio)

“Gakada sih, paling pakgrsey’ kesebelasan. Itu juga kalau ada.” (Diaz)
Kaus atauersey kesebelasan merupakan atribut yang umum dipalda paat
nobar. Penonton yang memakai atribut biasanya ingin migkkan tim mana
yang didukung. Kaus juga biasa dipakai oleh penostadion sebagai penanda
tim mana yang didukung. Persiapan seperti ini t&rmgepele tapi merupakan
pembeda antara pengunjung kafe biasa dengan penoabar, terutama jika
mereka datang bersama-sama. Pemandangan ini reimgad penonton stadion
yang datang bergerombol dengan memakai kaus yang. $Z&enonton perempuan
seperti Inezgccount executive4) juga mengaku,

“Saya pakai juga sih kaos bola kalau punya. Kajak punya, ya tetap

pergi juga.Gak maksain harus punya. Biasanya pacar sagauka bela-

belain nyari kemana gitu. Dia sih emang suka bé&ng penting mandi

sama dandan.”

7 Jerseymerupakan istilah yang mengacu pada replika atau tiruanykaug dipakai oleh pemain
olahraga pada saat bertanding. Istilah ini tidak hanya bepkda kaus sepakbola tetapi juga
basket, bisbol, atau rughjerseybiasa dipakai penonton untuk menunjukkan dukungannya.
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Penonton seperti Inez merupakan penomobar yang datang hanya untuk
mencari kesenangan. Jika dilihat dari jenis kelaridak semua penonton
perempuan seperti Inez. Ada juga penonton yangngateemang sebagai suporter
seperti Giaftesh graduate?1)

“Pakai kaos bolalong Karena saya suka Arsenal ya pakai kaos Arsenal.

Pokoknya yang ada lambang Gunnedeh Kalau tim, saya punyanya

Inggris sama Spanyol karena emang suka.”

Kaus yang dipakai oleh penontowbar selain menunjukkan kelompok
suporter, juga menunjukkan tanda lain. Ada penoytimg datang dengan kaus
yan sama setiap kaiiobar, dan ada pula yang datang dengan replika kauarterb
karena setiap kaus yang dipakai berbeda tiap mdaimtiap liga yang diikuti.
Kebanyakan penonton mengatakan bahwa mereka tigials memiliki replika
yang paling mendekati asli atau yang asli sekaligdamun penontomobar
biasanya memakai kaus dengan kualitas yang bal&h Satu penonton, Andry
(pegawai swasta, 32), mengakui bahwa ia mencafikeegaus tim nasional
Belanda hingga ke Bandung karena mengetahui bahi®andlung ada toko yang
khusus menjual pernak-pernik sepakbola dengant&sajlang baik.

“Sepupu saya bilang di Bandung ada toko namanyau¥/ilKatanyasih

yang bikin kaos buat tim-tim liga Indonesia.-Ad@guyang KW paling

bagusnya. Di Jakariadahsusah nyarinyaidahpadaabis Yang ada yang
jelek yang dua puluh ribuarisak enak pakainyabutek lagi. Saya titip
sepupu saya, dapat yang KW bagusnya, tiga ratusarjbhampir
segitulah.”
Replika kaus kesebelasan yang beredar di Indonme=iaang beragam, tergantung
kualitas dan harganya. Selama observasi saya pidatah melihat replika kaus
yang paling murah yang dipakai oleh penoritb8elain replika kaus, penonton

nobar juga datang dengan kaus atau kaus berkerah yatambang tim yang

18 Replika kaus termurah biasanya dijumpai di toko-toko yanguakbfju-baju murah yang biasa
dibandrol dengan harga di bawah Rp. 50.000. Replika jenisdai $ering ditemui di pedagang
kaki lima yang dijual bersama replika kaus tim nadidndonesia dan klub-klub lokal dengan
kualitas yang sama. Replika kaus dengan kualitas yang ba#nlye dijual di toko-toko yang
khusus menjual pernak-pernik olahraga dan sepakbola. Di toko sep@rtja biasanya tersedia
berbagai replika dengan bermacam kualitas, bahkan ada yang Inrepjika asli seperti yang
dipakai oleh pemain. Replika asli juga biasanya dijual lumeiaternet dengan harga rata-rata di
atas Rp. 400.000. Untuk tim-tim yang disponsori oleh megkknolahraga besar, seperti Adidas,
Nike atau Lotto, replika kaus dengan kualitas baik juga dijutlkdi-toko tersebut.
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didukung. Kaus seperti ini berbeda dengan replikagymirip dengan yang
dipakai oleh para pemain. Dio bahkan mengakui batepiika kaus ia pakai
justru pada saat bermain bola. Unhdbaria lebih suka memakai kaus atau kaus
berkerah dengan lambang tim atau gambar pemain.myoifakuntan, 29),
seorang pendukung Liverpool mengaku bahwa ia midnbidiberapa replika kaus
Liverpool dan tim nasional Inggris dengan kualibesk. Tommy juga mengaku
bahwa ia memiliki satu replika asli Liverpool yamlfanda-tangani oleh lan
Rush®.

“Biasanya sih beli di Adidas soalnya sponsornyaKadang sukanitip

sama teman yang kebetulan lagi ke Inggris atau dieinternet. Yang

sering dipakai nenton ya itu. Kalau yang kaus bgeegpunya.Kayakom-
om ah.”

Selain kaus, atribut yang sering dipakai adalath ggn. Syal ini biasanya
dipakai di leher dan dibentangkan di atas kepaldapaaat pertandingan
berlangsung. Penonton- yang. datang dengan syal iasamya merupakan
pendukung fanatik kesebelasan yang bertanding. fe@mdiasa tidak memakai
atribut ini. Melalui kostum yang dipakai pada samaénonton: pertandingan,
penonton tidak hanya menunjukkan identitasnya seb@endukung tim tertentu
tetapi juga menunjukkan kelasnya melalui pilihanigeatribut yang dipakai.
Secara umum, penontamobar di kafe memilih-kaus yang berkualitas baik,
bahkan ada yang sengaja mencari kaus asli.sebonaKdus jenis ini lebih mahal
selain karena kualitas kaus itu sendiri juga kamgi@ otentitas yang mendekati
kaus yang dipakai oleh pemain sepakbola itu send&nontonnobar di kafe
identik dengan kaus jenis ini dan sesuai dengan k#dfe sebagai tempat yang
berkelas. Pada masa pesta olahraga, penjualakaréq@us sepakbola memang
meningkat dan permintaan juga meningkat. Meskipdektdiwajibkan memakai
kaus sepakbola, penonton merasa dengan memakai Seguadkbola, suasana
menonton pertandingan bisa dibangun karena halejperti yang dilakukan oleh
penonton yang pergi ke stadion.

Penontomobar hampir selalu tidak datang sendiri. Dari semuaarden

yang saya wawancarai, semua mengaku datang berdangan orang lain.

19 Legenda sepakbola Inggris dan Liverpool FC. Tanda-tangalagatkan dari seorang teman
yang pergi langsung ke Inggris.
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Kebanyakan dari mereka datang bersama teman-temag jyga penggemar
sepakbola. Hal yang sama terjadi pada penontonosta@ng biasanya datang
bersama-sanfd. Datang bersama teman-teman saattar selain mencerminkan
penonton sepakbola pada umumnya juga menunjukKkamebperginobarke kafe
sama dengan berjalan-jalan bersama teman-temanbyasey dilakukan pada saat
santai.Nobar di kafe merupakan salah satu bentuk rekreasi yargpkdilakukan
oleh masyarakat perkotaan. Selain datang bersananteeman, ada yang datang
bersama keluarga, seperti Dio selain datang bersaman, kadang datang
bersama orang tua atau supirnya. Ada juga yangglétarsama istri dan anaknya
seperti Adhitys! Penontomobaryang datang bersama keluarga memang banyak
terlihat, ada orang tua yang datang menemani amail kang mendukung
kesebelasan tertentu, seperti Nico (pegawai swdgjayang menemani anaknya
Richie (siswa, 9).

“Saya sebenarnygak terlalu suka bola. Cum@&meninanakaja. Sekalian

jalan-jalan sama makan malam jugéat aja si Richie kalawdahnonton

bola makannya jadime out”

Penonton yang datang bersama keluarga menunjukiamvab selain
penonton sepakbola tidak dibatasi usia tetapi jmgaupakan bentuk lain dari
rekreasi keluarga. Keluarga kelas menengah di tdakerim dengan kegiatan ke
pusat perbelanjaan atau ke kafe pada waktu. sengbi@hgni merupakan bentuk
rekreasi mereka pada saat ini karena tempat-teseperti ini selain lebih aman
juga lebih nyaman. Selain-ini tempat-tempat sepaitih yang paling sering dan
mudah dijumpai di kota besar saat’hi.

20 penonton stadion di Indonesia biasanya datang bergeromhlzk&ita, pendukung Persija atau
Jakmania biasa datang dengan menaiki kendaraan umum seiieolet atau metromini yang
ditumpangi melebihi kapasitas. Ada juga yang datang dengan kiheepeda motor beriringan
sambil membawa bendera kesebelasan. Hal ini sering mekembkimacetan lalu lintas, bahkan
kerusuhan. Sambil menaiki kendaraan mereka juga sering niéaerigel-yel dan membunyikan
klakson.

L Dari “Indo Man Utd Gelar ‘Nobar’ di Q-Net Café”
http://www.tnol.co.id/id/community/activities/6287-ineéman-utd-gelar-nobar-di-gnet-cafe.html

%2 Sejak adanya jalur tol Cipularang yang lebih memudahkan magiililari Jakarta ke Bandung
dan sebaliknya, orang-orang Jakarta juga sering mengunjanduBg pada akhir pekan. Hal ini
juga mendorong meningkatnya jumlah kafe, restorarfalzory outletdi Bandung karena orang
Jakarta yang pergi ke Bandung memiliki tujuan yang samaadeyang mereka lakukan pada
masa senggang di Jakarta, yaitu berbelanja dan makarsimdiisa disimpulkan bahwa gaya
hidup seperti ini merupakan ciri khas masyarakat kelas mgahelakarta dalam menghabiskan
masa senggang karena kemanapun mereka pergi, mee&ldaukan hal yang sama.
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Kebanyakan penontomobar datang ke kafe dengan menggunakan
kendaraan pribadi. Pertandingan sepakbola yanggsdiadakan pada malam hari
bahkan dini hari membuat mereka lebih memilih menggan kendaraan pribadi.
Selain faktor kepraktisan dan kebiasaan, faktor mkge@n juga menjadi
pertimbangan. Menggunakan kendaraan umum, terntakgk merupakan risiko
tinggi untuk keadaan di Jakarta. Bahkan untuk yaegniliki sepeda motor pun
mereka mengaku lebih baik menumpang teman yang omgyap mobil.
Pertandingan yang disiarkan di aca@bar selalu merupakan pertandingan luar
negeri sehingga perbedaan waktu mengharuskan menaintindonesia untuk
menikmati pertandingan pada malam hari. Pertandihgieal biasanya diadakan
pada sore hari atau tidak terlalu malam sehinggamgen stadion biasa bepergian
dengan kendaraan umum. Konsekuensinya, penontdnddnesia yang ingin
menyaksikan pertandingan di luar rumah harus mekaastbahwa mereka
memiliki kendaraan untuk menuju tempabar. Hal ini- membuanobar mirip
dengan kegiatan keluar -malam. untuk mencari hibukamsepnya sama, yaitu
bersenang-senang pada malam hari dan yang membeutakgalah kegiatannya.

Acaranobar tidak hanya berlangsung pada akhir pekan karenaligd
yang menyelenggarakan pertandingan pada tengah.pe&da masa Piala Dunia,
pertandingan tidak hanya berlangsung pada akhiampédtapi juga pada tengah
pekan, bahkan awal pekan..Untuk ini penontobar juga harus mengorbankan
waktu untuk menyaksikan pertandingan pada masahers Hampir semua
penontonnobar berasal dari pekerja dan mahasiswa atau pelajag yanya
memiliki waktu libur pada akhir pekan. Meskipun dkian banyak penonton
nobaryang tetap ikut pada tengah pekan. Seperti Is&)iy@ng bekerja di sebuah
BUMN.

“Kalau pertandingannya seru pasti dibbkain nonton biarpun bukan

weekend Biasanyaabis kerja istirahatbentar di rumah, terusabut ke

kafe. Pulang dari kafe biasanya tidur bentar. Kigap jalan.”
Untuk mengatasi lelah setelaobar, Ismi mengatakan bahwa ia mengonsumsi
vitamin tertentu. Dico (21) yang bekerja di Sudirmdan bertempat tinggal di
Jatinegara memilih untuk tidak pulang ke rumahetaH dahulu. Setelah pulang

bekerja, ia langsung ikutobar baru setelahnya pulang ke rumah. Final Piala
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Dunia yang lalu juga diadakan pada Senin dini handry yang bekerja pada
sebuah perusahaan piranti lunak tidak berkebefi&iarharus masuk kerja pada
pagi harinya. Menonton pertandingan olahraga dijatkan sebagai kegiatan
mengisi waktu luang dan yang mengenal konsep wakig adalah orang-orang
yang memiliki kegiatan utama di sebagian besangardalam seminggu. Waktu
luang juga merupakan kebutuhan bagi masyarakabfaak yang biasa hidup
dengan tekanan. Tempat-tempat seperti pusat pejda@tadan kafe tersebar di
dekat pusat kegiatan masyarakat sehingga merekajanermudah bisa
menjangkaunya di sela-sela waktu bekerja ataudreMjaktu pertandingan yang
pada malam hari dan terkadang tidak pada akhirrpet@mbuat penontomobar
harus memiliki moda untuk menjangkaunya di antaa&tw bekerja atau belajar
dan waktu istirahat dan pulang ke rumah. Untuk ingl kendaraan pribadi
merupakan pilihan utama untuk mendukung mobilipaapntomobar.

Baik ' penonton stadion = maupun penontonobar sama-sama
mempersiapkan diri sebelum pergi menonton. Konsggamhya adalah kedua
jenis penonton ini pergi ke luar rumah untuk mekaku hal yang disukai, yaitu
menonton pertandingan sepakbola. Seleksi tempag ydilakukan sebelum
menonton pertandingan menunjukkan akses terhadamiasi yang dimiliki oleh
penonton nobar. Akses tidak hanya berbentuk infermiari media tertentu tetapi
juga dari relasi dan koneksi.yang dimiliki. oleh paton nobar. Informasi,
terutama soal lokasi lebih beragam daripada penosiiadion apalagi penonton
televisi. Pilihan tempat menonton yang beragam pl@fierensi tempat tertentu
menunjukkan fleksibilitas dan variasi pilihan yadigiliki oleh penontomobar.
Preferensi biasanya disesuaikan dengan akses méempat nobar, pilihan
crowdatau penonton, serta kondisi keuangan.

Atribut yang dipakai untuk menonton juga sama danggnonton stadion
dengan tujuan yang sama yaitu untuk menunjukkanntiama yang didukung.
Pilihan replika kaus dan atribut lain bagi penontabar lebih beragam dengan
kemampuan yang lebih besar.

Untuk mendukung mobilisasi penonton, kendaraanagriibmerupakan
kebutuhan yang krusial. Dibandingkan penonton etaddengan pilihan

kendaraan yang lebih beragam, penontmbar bergantung pada kendaraan
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pribadi terutama kendaraan roda empat. Selain depgdimbangan kemudahan,
pertimbangan keamanan karena acara yang diadakden palam hari juga
menjadi faktor utama penggunaan kendaraan priPatiggunaan kendaraan roda
empat juga berhubungan dengan teman yang pergarbarsuntuk nobar.
kebanyakan penontomobar datang bersama teman-teman yang juga menyukai
sepakbola, baik suporter dari tim yang sama matiputawan. Datang bersama
teman-teman suporter ini juga sering terjadi padaopton stadion. Penonton
yang tergabung dalam kelompok suporter tertenta jpigsanya datang dengan
memakai atribut yang sama. Selain itu ada pula qenoyang datang bersama
anggota keluarganya, termasuk anak-anak. Hal seperarang terjadi pada
penonton stadion di Indonesia. "Reputasi penont@dist sebagai biang
kerusuhan membuat banyak orang merasa tidak amaaame anggota keluarga
terutama perempuan dan anak-andkbar merupakan alternatif menyaksikan
pertandingan sepakbola dengan tingkat keamananjgahdebih tinggi daripada
menyaksikan pertandingan di stadion.

Jadwal pertandingan yang bentrok dengan jadwalltt serta kegiatan
pada pagi hari ternyata bukan masalah: besar bagonfen nobar. untuk
pertandingan-pertandingan yang dinantikan, penorgtm mengorbankan waktu
istirahat untuk pergi=“menonton di luar rumah.-Kgnse&aktu luang dan
kesenangan yang harus beradu dengan waktu isticeratpekerjaan tampak
kabur karena kegiatan untuk mengisi waktu. luangkdikan pada masa istirahat
yang bisa “mengancam” waktu bekerja-atau belajagyaenjadi kewajiban bagi

para penontonobarini.

3.1.2. Representasi PenontoNobar dalam Interaksi dan Aksi

Penonton stadion dianggap sebagai penonton yatify deédam artian
penonton yang datang menyaksikan langsung perigaudirsepakbola dapat
terlibat dengan aksi-aksi selama pertandingan. fiRenostadion bisa berteriak
menyemangati dan memaki tim yang sedang bertardhngbisa didengar oleh
pemain dan orang-orang lain yang ada di stadiomomen stadion bahkan bisa

turun ke lapangan. Penonton televisi disebut selgegeonton yang pasif karena
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emosi yang dibangun tidak bisa sampai ke pertaadirgecara langsung. Bale
(1998) membagi tiga pandangan penonton sepakbaita, (1) yang menyaksikan
secara langsung di stadion; (2) yang menyaksikanelévisi; dan (3) yang
dimainkan secara konseptual (dan geografis) anséadion dan rumah. la
mencontohkan lapangan dan alun-alun di Eropa yagmasang layar berukuran
besar dan ditonton banyak orafig.

Penontomobar termasuk dalam golongan yang ketiga. Jika Gaffraay d
Bale menyebut penonton televisi merupakan konsuyaeny lebih privat, hal
inilah yang dijauhi oleh penontonobar. Penontonnobar yang saya tanyai
semuanya menjawab bahwa keunggubabar adalah bisa merasakan suasana
stadion dalam skala kecil.

“Lebih seru, lebihrame bisa kenalan sama orang baru juga. fladiran

informasi soal tim yang lagi main.” (Diaz)

“Bisa sing it out loud Kayak sekarang ini. Kalau di sini kan mau teriak

bebas, semua orang juga teriak.” (Gunawan, perdajs,

“Nonton di rumah ngantulsih. Kalau dii kafe kan jadmelek jadi gak

berasa. Berasanya kayak di stadieneran’ (Gia)

“Crowd-nyavitu pasti” (Dio)
Penontomobar mencari keramaian saat menonton pertandingan tydalk) bisa
didapatkan ketika menonton. televisi di rumah. Mpski sama-sama penonton
pasif, penontomobar setidaknya bisa berlaku seperti penonton stadaiand
menyemangati tim yang sedang bertanding. Penontdrar yang paham dan
merupakan pendukung tim yang sedang bertandindg dafeganchant atau yel-
yel bagi tim yang didukungChantini sama denganhantyang dinyanyikan oleh
penonton stadion. Berdasarkan obervasi saya, pemgaing hafal dengachant
tim tertentu merupakan kelompok suporter tim yaeupsg bertanding.

“Liverpudlian® pasti hafalehsama “You'll Never Walk Aloneé®. Kalau

sampaigak hafal wahkebangetan Pokoknya kalawdah mulai main,

mulai tuh ngeshantitu.” (Tommy)

23 Dalam Brown (ed.)Fanatics!: Power, Identity and Fandom in Footbafal. 275.

24 Dalam SchiratoUnderstanding Sport Culturédal. 120.

% Sebutan bagi penduduk kota Liverpool di Inggris yang selanijiser)@mbang menjadi sebutan
untuk pendukung klub Liverpool FC.
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Chant biasanya hanya dinyanyikan pada saat pertandingsar &lub karena
setiap klub memilikichant khusus. Untuk pertandingan antar negara, penonton
nobar tidak menyanyikanchant khusus, biasanya hanya tepuk tangan dan
teriakan-teriakan pemberi semangat.

Selain chant dan teriakan pemberi semangat, penontmbar juga
meledek tim lawan, seperti “Adutliving’’ jelas-jeladangettuh. Dasar pada jago
diving semua.” Atau “Sepataja dibagusin, nendang begitu”. Meskipun demikian
selama observasi tidak pernah terjadi pertengkbeak pada saat pertandingan
maupun setelah pertandingan berakhir. Hal ini pligaui oleh Dio.

“Gak ada sih berantem. Kata-katadwang [...] paling muka-mukatress

karena kalah taruhan sih”

Penonton tetap tertib, baik penonton yang duduk pmauyang berdiri.
Pertengkaran hingga kerusuhan sering dikaitkanatepgnonton stadion. Hal ini
yang membuat penonton meragukan keamanan stacdooent®n stadion justru
menghindari kenyamanan karena disebut menghalaegktikan penonton.
Sebaliknya penontonobar merasakan kenyamanan dengan suasana ramai yang

mirip stadion seperti yang terlihat pada gambaikber

Gambar 3.2. Ramai tapi santai di Rolling Stone Café (sumbemwww.rollingstone.co.id)

% Lagu yang diciptakan untuk mengenang peristiwa rubuhnya stadisbdrough pada tahun
1989 yang memakan korban puluhan pendukung Liverpool.

2 Istilah untuk aksi sengaja menjatuhkan diri oleh seopmgain agar tim lawan diberi hukuman.
Hal ini merupakan pelanggaran dalam pertandingan.
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Untuk kenyamanan dan keramaian tersebut penomoipar harus
membayar lebih daripada penonton stadion apalagirgen televisf® Ada kafe
yang memberlakukanover chargeatau biaya masuk dan ada yang tidak tetapi
penonton harus membayar minuman dan makanan di Kaiga biaya masuk
bervariasi, bahkan untuk satu kafe yang sama. Upgatandingan besar biasanya
penonton harus membayar lebih mahal. Pada Pialé&aDBuang lalu, MU Café &
Bar memasang harga Rp. 65.000 untuk pertandingesa lolan Rp. 100.000 untuk
pertandingan final. Di La Porchetta penonton tidakajibkan membayar biaya
masuk tetapi harus memesan makanan dan minuman gatdah tertentu. Pada
pertandingan besar juga penonton harus membuavass&arena kapasitas kafe
yang tidak besar.

Penontonnobar biasanya memesan minuman, baik minuman ringan
maupun minuman berakohol. Untuk hal ini, penontwwbar sama dengan
pengunjung kafe biasa yang duduk sambil menikmatkeanan dan minuman.
Rasa dan harga makanan dan minuman tidak menjatimpangan utama
penontomobardalam memilih kafe.

“Saya sih yang penting suasana. Rasa makanan gerdgaana-mana

samaaja. Standar lah.” (Gia)

“Wah, kalauudahnonton bolasih, mana kepikiran makanannnya enak apa

gak Yang penting nontonnya enak agak” (Tommy)

“Nobar kan nyari suasana mbak, makarain selamagak parah-parah

amat ya gak masalah” (Andry)

Penonton tidak menjadikan makanan dan minuman ygogl di kafe sebagai
pertimbangan utama karena penonton yang datang padarnya mencari
kemeriahan dalam menonton pertandingan. Kenyamdwde dan suasana
merupakan hal yang lebih penting. Makanan dan mamugang pada hari biasa
merupakan andalan sebuah kafe menjadi tersingkirkada saatnobar
berlangsung. Kafe sebagai tempat orang menikmakana dan minuman

berganti menjadi stadion mini tempat orang menkasenangan saat menonton

%8 Sebagai pembanding, harga tiket masuk stadion Gelorg Bamno bervariasi, tergantung
tempat duduk. Tempat yang paling nyaman dengan posiai gh&ngah lapangan dijual sekitar
Rp. 100.000 dan untuk posisi lainnya berkisar antara Rp. 15.000 himgdg2bR00. Selain itu,
penonton juga memiliki kesempatan untuk masuk tanpa harus manusagan berbagai cara.
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pertandingan sepakbola. Harga makanan dan minumga fidak menjadi

masalah bagi pengunjung kafe karena para penorgompakan orang-orang yang
sanggup menjangkaunya. Sementara itu, “harga yaiwlihdi kafe merupakan
hal yang umum dari sebuah kafe sehingga tempdantas identik dengan gaya
hidup kelas menengah.

Meskipun mencari keramaian, penontamobar cenderung hanya
bergabung dengan orang-orang yang ia kenal. Irdeddngan kelompok lain
hanya terjadi saat memberi semangat atau meresptangingan saja. Penonton
yang mendukung tim yang sama tampak menyatu ketdaberi semangat pada
tim yang didukung namun interaksi terjadi hanyaasab itu. Penonton tidak
berbasa-basi panjang dengan orang yang baru id.féfada saat pertandingan
berlangsung semua perhatian tertuju pada layaa Rada istirahat pun penonton
lebih memilih .untuk menikmati makanan dan minumkea, kamar kecil atau

sekedar membahas pertandingan dengan orang yanmgdsrsamanya.

Gambar 3.3. Penonton yang menyaksikan pertandingan bersanteaman-teman di D’Nanta

“Paling ngobrol sama anak-anak aja. Kalau lagi nonton bola mampae
ngobrolmbak.” (Tommy)

“Kalau sama orang baru paling nanya jam berapah®sehéa, yanggak
penting-penting. Nanya namanya ajak Baru mbaknih yangngajakin

ngobrol” (Inez)

29 Hal ini juga menjadi kendala saya dalam melakukan wamm acak karena sulit berbincang
cukup panjang dengan penonton ketika pertandingan berlangsungniéasvacak hanya bisa
dilakukan pada saat istirahat atau sebelum pertandingan.
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Meskipun penonton sepakbola terlihat seperti bersstat menonton
pertandingan tetapi mereka seperti halnya penggriafe biasa cenderung hanya
berkumpul dengan orang-orang yang dikenal. Atripamg sama tidak lantas
membuat orang-orang menjadi berbaur. Interaksi alengrang asing hanya
terjadi jika diperlukan. Kebersamaan hanya tenedia saat terjadi gol atau pada
saat berteriak menanggapi pertandingan. Penontstadion merupakan penonton
yang disatukan oleh keterikatan. Para pendukung lemman di stadion
merupakan orang-orang Jerman sendiri sehingga mdrisk disatukan dengan
semangat dan teriakan yang sama. Sementara penwiiandi kafe merupakan
orang-orang di luar negara yang bertanding dangs@ieesar tidak memiliki
keterikatan dengan negara yang bertanding yang di@mumenyukai sebuah tim
sepakbola dari sebuah negara. Penonton lalu mesgdpa penonton sebuah
konser yang menyaksikan idola yang sedang tampakavipada saat negara-
negara ini bertanding, penontmobar tidak meneriakkan semangat yang sama
meskipun mendukung tim yang sama. Maka selain sadsafe yang cenderung
lebih privat, ketidakadaan ikatan dengan sesamanpen kecuali dukungan
terhadap tim yang sama membuat penomobar di kafe tidak lantas menjadi

berbaur dengan pengunjung lainnya.

3.1.3. Representasi Kafe sebagai LokaNiobar

Kafe merupakan tempat yang.cocok untuk mengadaicama nobar
karena atmosfer yang lebih santai sehingga penggrjisa berlama-lama di kafe
seperti halnya pada hari-hari biasa. Dibandingkangdn restoran yang lebih
menekankan pada kegiatan makan dan minum sertan bukaupakan tempat
yang bisa dijadikan tempat untuk bersantai lama&narharus berganti dengan
pengunjung lain. Pengunjung kafe lebih bebas bedallafe dalam jangka waktu
yang cukup lama dengan menikmati makanan dan minyagag lebih ringan.
Pada Piala Dunia, banyak pusat perbelanjaan yanggadakan acaraobar
seperti Cilandak Town Square dan La Piazza yardp#an di lokasi umum pusat
perbelanjaan tersebut sehingga pengunjung tiddlk peembayar apapun untuk

menyaksikan pertandingan. Di tempat seperti inigpejung tidak santai seperti
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di kafe karena harus berdesakan, bahkan harugibgadi tidak adanya makanan

dan minuman yang dijual. Contolobar di pusat perbelanjaan dapat dilihat di dua

gambar berikut:

Gambar 3.4. dan 3.5. Suasanaobar di pusat perbelanjaan La Piazza

Kafe yang ingin menyelenggarakan acaabar pada Piala Dunia juga
tidak bisa semerta-merta mengadakannya karenatadenaang berlaku untuk
menyelenggarakamobar. Di Indonesia, hak siar pertandingan Piala Dunia
dipegang oleh Electronic City. Entertainment (ECBJhak kafe yang ingin
menyelenggarakamobar harus menghubungi mitra kerjasama ECE, yaitu Tdbloi
Bola untuk mendapatkan izin mengadakaobar. Pihak kafe harus membayar
biaya antara Rp. 3 juta hingga Rp. 10 juta seseagan kapasitas kafe. Hal ini
juga berlaku bagi hotel yang ingin mengadakaobar®® Seperti sebuah
komoditas, kafe ‘tempabobar berlangsung harus berdandan untuk menarik
penonton. Beberapa kafe yang tidak mengusung kamepcafé pada hari-hari
biasa bisa berubah pada saabar berlangsung. D’ Nanta di Jalan Panglima
Polim, misalnya pada saat Piala Dunia berlangsuate ini memasang layar
besar di sudut kafe. Layar ini menyiarkan pertagaimpertandingan secara
langsung. Layar menghadap ke arah tempat dudukupgmy kafe sehingga
penonton bisa menyaksikan sambil bersantai dan kmeti makanan. Layar
besar seperti ini umum dipasang di banyak kafe padhar Dengan

memanfaatkan teknologi proyektor LCD, pertandingang biasanya disaksikan

30 barj “Nobar Piala Dunia di 1000 Kafe” http://bataviasadidetailberita-10513922.html

diakses tanggal 11 Oktober 2010.

%1 Istilah untuk kafe dengan konsep olahraga yang suasananygutibdengan semangat olahraga
terutama dari desain kafe. Kafe seperti ini biasanyayragkan pertandingan-pertandingan
olahraga secara rutin sehingga sering dikunjungi oleh peraggelahraga.
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hanya melalui layar televisi yang tidak seberapsabeikurannya terlihat lebih

jelas dan menjangkau pandangan mata yang lebih luas

Gambar 3.6. Layar besar yang dipasang pada acamobar di D'Nanta

Hal inilah yang menjadikanobar di kafe berbeda dari menonton pertandingan di
televisi biasa di rumah serta pemanfaatan sistaarasyang besar. Pemanfataan
teknologi seperti ini selain untuk menjangkau audén visual penonton, juga
untuk menghadirkan suasana riuh dan megah sepenomon di stadion. Selain
menggunakan layar besar, ada juga beberapa kafte mamakai televisi datar
berukuran besar yang ditaruh di beberapa sudut kafédohnya di La Porchetta,
Kelapa Gading atau di beberapa kafe di Jalan Jakskini dilakukan untuk
menyesuaikan dengan ukuran kafe yang tidak tedasar dan tidak ada ruang
yang kosong untuk menaruh layar besar.

Pada saanobar berlangsung kafe juga.dihiasi dengan pernak-pernik
bernuansa sepakbola sesuai dengan acara yang deeldanggsung. Pada Piala
Dunia, kafe biasanya dihiasi dengan bendera-bemdgyara yang menjadi peserta
Piala Dunia, poster pemain dan replika trofi Pilania itu sendiri. Selain
bendera dan poster, padabar biasanya pada kafe diletakkan beberapa buah bola
untuk memperkuat kesan sepakbola. Hiasan seperti dipasang untuk
membangun atmosfer sepakbola. Biasanya semakirabdngsan yang dipajang
pada saamobar, semakin besar dan meriah pertandingan yang lpsdag. Kafe
yang menyelenggarakan acamobar biasanya memasang spanduk atau
pengumuman di muka kafe yang menandakan bahwa pemgubisa menonton

pertandingan di kafe tersebut. Pada musim PialaidDukafe biasanya
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mengadakamobar untuk setiap pertandingan mulai dari babak pehngisiningga
babak final.

Pramusaji-pramusaji kafe menyesuaikan diri deragama pada saabbar
berlangsung. Mereka pada umumnya memakai repliks kdau pakaian yang
bernuansa sepakbola. Kostum seringkali disesuaitangan tim-tim yang
bertanding. Selain memakai pakaian yang bertemakbefa, para pramusaji dan
karyawan kafe berdandan seperti suporter sepaklmigan memakai riasan di
wajah, baik yang berbentuk bendera maupun yanglaekgris-garis berwarna di
wajah. Dandanan karyawan-karyawan kafe sepertb@mfungsi sama dengan
pernak-pernik yang menghiasi kafe pada saat beslemgg Selain itu, pada saat
pertandingan berlangsung, seringkali mereka bekingbperti suporter dengan
ikut berteriak bersama penonton atau meniupkan itpeltuk membangun
keriuhan.

Untuk ' pertandingan-pertandingan besar, selain mienopertandingan
sepakbola, ada beberapa kafe yang mengadakan &migeimainan berhadiah
untuk penonton. Kegiatan seperti ini_diadakan pedea istirahat pergantian
babak dan setelah pertandingan berakhir. Ada mfia ¥ang menyelenggarakan
pertunjukkan -musik dan tari-yang biasanya diadakehelum pertandingan
dimulai. Kegiatan.seperti ini biasanya disponstehcsebuah produk. Maka pada
saatnobar berlangsung, bukan hanya pihak kafe yang mencarntkegan tetapi
juga pihak yang menjadikan momen acara besar sepmia Dunia untuk
menarik pengunjung sebagai-konsumen. Pada dasaagtmobar berlangsung,
kafe dibuat lebih meriah dan berusaha menjadikéa $eperti stadion mini untuk
membangun suasana riuh khas stadion. Suasame*“seperti inilah yang dicari
penonton dan kemudian dijual oleh kafe penyeleraggabar. Kemeriahan yang
tidak bisa didapatkan ketika menonton melalui tisiedi rumah. Jika Baffney dan
Bale menyebut menonton pertandingan melalui tdlesébagai postmodern
stadiuri®’, makanobar pun bisa disebut sama namun dengan kemeriahan yang
lebih besar dibandingkan menonton di rumah. Untwbar di kafe, selain
menyediakan kemeriahan juga memberikan kenyamamaankdamanan yang
lebih daripada menonton di stadion.

32 Dalam Schirato, hal. 111.
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Pada saahobar berlangsung, kafe yang tenang berubah menjadintiru
stadion dengan didandani dengan semangat sepat&olaeran penonton yang
juga ikut membangun suasana seperti stadion. &fiei &ebagai tempat makan dan
minum juga berubah karena kedua hal itu tidak nurgertimbangan utama
pengunjung kafe pada saabbar Suasana adalah segalanya. Piala Dunia
dimanfaatkan oleh kafe sebagai alat untuk menagikgpnjung lebih banyak
daripada hari biasa dengan penawaran-penawararukiyag hanya berlaku
pada saanhobar. Pertimbangan jumlah penggemar sepakbola yangakady
Indonesia dan meningkatnya penggemar dadakan yamdarut dalam suasana
Piala Dunia merupakan hal yang mendorong kafe-kaenyelenggarakan
kegiatannobar. Pertandingan yang disiarkan hanya pertandingpakbela luar
negeri karena menyesuaikan dengan pengunjung kaieg ykebanyakan
merupakan kelas menengah yang lebih menyukai selgekiar negeri. Meskipun
sepakbola luar negeri disukai oleh banyak orangriadia dari segala lapisan
masyarakat, kelas menengah lebih memilih sepakbalanegeri. Hal ini bukan
hanya berhubungan dengan prestasi sepakbola Iugeringang lebih baik
daripada sepakbola lokal, tetapi juga dengan kexrendan kelas ini
mengonsumsi- sesuatu yang berasal dari luar negarg Yperkaitan dengan

konsumsi nilai prestise:

3.2. ldentitas PenontoriNobar

Dalam sirkuit budaya, formasi-formasi sosial yadg dalam suatu artefak
budaya tidak berdiri sendiri tetapi bersifat diasoddari representasi yang telah
dikupas di atas terbentuklah identitas para pemontiar. Pada fase persiapan
sebelumnobar dan interaksi di kafe, penonton telah membentuktithesnya
sendiri sebagai penonton dan konsumen. Gilles daiddidton (1999)
mengungkapkan bahwadentities are formed through classification syseimt
define social groups in terms of similarities aritfatences® Sistem klasifikasi
yang saya gunakan adalah dengan membagi berdaganksikelamin, usia, dan

pekerjaan karena sistem ini adalah yang paling mddacak dan didapatkan dari

¥ Judy Gilles dan Tim MiddletorStudying Culture: A Practical Introductiohal. 53.
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penonton. Selain itu, jenis klasifikasi ini jugangapaling berhubungan dengan
praktik konsumsi.

Kebanyakan penontamobar memang laki-laki sebagaimana wacana yang
berlaku umum bahwa penggemar sepakbola adalatakikkarena olahraga ini
pada awalnya dimainkan hanya oleh laki-laki. Pemoraki-laki hampir selalu
datang bersama teman-teman yang laki-laki pulahdanpir selalu juga sama-
sama menyukai sepakbola. Biasanya mereka bergetatabgan sesama teman
dan sesekali terlibat percakapan kecil dengan gendain. Penonton laki-laki
juga lebih agresif. Hal ini terlihat dari cara meaemenyerukarthant bersorak,
bertepuk tangan dan memaki. Penonton perempuamnymsdatang bersama
teman laki-laki juga. Saya tidak menemukan penomerempuan yang datang
bersama teman perempuan tanpa ada teman lakMeakkipun ikut bersorak dan
bertepuk tangan, penonton perempuan tidak seagesinton laki-laki.

“Yang pasti sih saya ikutan teriak. Seru kalalah gitu. Apalagi kalau

suporternya banyak. Tagiak sampai loncat-loncat lalAbis teriak aja

suara kita kalah sama suara cowok-cowok. Meséklisa sampai mukul-
mukul meja. Kita simontoninaja.” (Gia)
Dari pernyataan di atas, agresifitas penonton l&i-yang lebih besar selain
disebabkan oleh stereotipe penggemar sepakbolakgdramyakan laki-laki, juga
karena jumlah mereka yang lebih besar.

Penontomobaryang datang rata-rata.berusia sekitar 20 hingg&tain.
Meskipun ada penonton anak-anak dan penonton usiangf penonton muda
memang mendominasi kafe. Penonton muda biasanyalikiegairah terhadap
sesuatu yang lebih besar. Penonton sepakbola nugdalg¢bih agresif dalam
mendukung tim yang bertanding. Selain karena engmgg lebih besar, jumlah
mereka yang mendominasi tempat menonton mendraatd anak-anak muda ini
terlihat lebih menonjol. Penggemar olahraga meniatadk mengenal usia, tetapi
untuk penontomobar di kafe pada malam hari, mereka biasanya menviléitu
dan tenaga untuk pergi menonton di luar rumah. Renomuda juga dikenal
dengan kebiasaan mereka pergi bersama-sama deegem tsebaya. Untuk

penonton anak-anak mereka pasti datang ditemamiovéang dewasa, kebanyakan

% Penonton anak-anak hampir selalu laki-laki dan penonton as&Enmadalah penonton berusia
di atas 35 tahun.
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oleh orang tuanya. Orang tua yang membawa anakiggasering mengajak serta
pasangannya dan biasanya merupakan keluarga medantBn berusia matang
selain datang bersama anggota keluarganya jugagié@rsama teman-teman
sebayanya. Seperti halnya penonton anak-anak mgugja tidak segaresif

penonton muda. Penonton usia matang biasanyadehthi dengan duduk sambil
menikmati makanan dan minuman., hanya sesekalikadxersorak dan bertepuk
tangan selama pertandingan berlangsung.

Untuk klasifikasi pekerjaan, rata-rata penontomgyalatang merupakan
mahasiswa dan pekerja kantoran. Baik penonton nsaveasmaupun penonton
pekerja memiliki waktu luang pada‘akhir pekan, nammuereka juga tidak
berkeberatan jika harugmbar pada pertandingan tengah pekan.

“Biasanya kalau harus nonton hari Kamis atau Rgibwsaya mau-mau

aja nginep di tempat teman, berangkat kerja dari tempat &ialau

pertandingan bagusmang harus dibela-belairsih.” (Randa, pegawai

swasta, 28)

Penonton mahasiswa dan pekerja yang mendominasimegupakan kelompok
penonton muda dan laki-laki yang menguasai temphar. Hal ini bisa terlihat
melalui observasi-dan untuk:mengetahui pekerjaaromgen bisa ditanyakan
melalui wawancara sekilas. Penonton muda dan #kkitherupakan stereotipe
penggemar sepakbola pada umumnya. Hal tersebuaikbetidak hanya di
Indonesia tetapi juga di seluruh dunia. Untuk kegnanobar di kafe, penonton
muda dan laki-laki merupakan kelompok yang biagszefigan pada malam hari
dan bergerombol. Berdasarkan pekerjaan, kelompokasiswa dan pekerja
merupakan kelompok yang memiliki akses finansialgyagnemungkinkan untuk
ikut nobar. Pekerja yang biasaobar adalah pekerja dengan tingkatan jabatan
yang mengharuskan pekerja tersebut setidaknya ikemdlar sarjana dengan
gaji yang bisa dialokasikan untuk bersenang-sermimg tidak sekali dalam
sepekan. Bersenang-senang yang dimaksud adalaihkpetgmpat-tempat yang
harus mengeluarkan uang untuk menikmati sesuatkofaibesar, tempat-tempat
seperti ini identik dengamall atau kafe. Untuk pekerja yang belum menikah
biasanya alokasi dana untuk menghabiskan waktwylletrih fleksibel daripada

yang sudah menikah. Pekerja yang sudah menikaladnky membawa serta
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anggota keluarganya danobar dijadikan ajang semacam piknik bersama
keluarga. Keluarga di kota besar pada masa sekagragay identik dengan
berwisata kemall atau kafe. Mahasiswa sebagian besar mendapatken ddai
orang tua atau walinya. Dana untokbar pada prinsipnya sama dengan dana
bersenang-senang di akhir pekan. Dan seperti pekaghasiswa di kota besar
identik dengamongkrongdi kafe atau pergi kenall. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan untuk ini merupakan mahasiswa yang nieroilang tua dengan
kemampuan finansial yang baik yang mampu membernikarg saku yang bisa
digunakan untuk bersenang-senang di tempat séperti

Klasifikasi identitas penonton yang dijabarkaratdis merupakan identitas
dengan perspektif yang disebut oleh Gilles dan Migeth sebagai perspektif non-
esensiali¥ yang ‘menggunakan penanda kelompok untuk membading
kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Klezgl tersebut juga bukan
merupakan penanda biologis merupakan penanda gasgiterkonstruksi. Untuk
kasusnobar di kafe, identitas penonton juga bisa berubaluainobar. Pada saat
nobar di kafe, seseorang bisa menjadi pendukung Belamag Yerteriak dan
bernyanyi bersama orang-orang yang berlaku serepgatinya. Ketika ia selesai
nobarorang tersebut adalah seorang pekerja yang bextkeglfa setiap pagi pada
hari Senin sampai Jumat atau Sabtu, laki-laki yaremiliki keluarga, atau
mahasiswa yang hidup dengan-tugas-tugas kulialdafgkan di kafe yang sama,
ia bisa menjadi seorang yang tidak terlihat segeetidukung Belanda ketika
sedang bersantai. Pada sa@aria juga bisa menjadi pendukung tim lain ketika
menonton pertandingan yang tidak menyertakan Baladdnontomobar di kafe
lebih memilih pertandingan luar negeri. Hal ini buksemata karena jarak dan
waktu pertandingan yang berbeda tetapi juga pendkdfe yang identik dengan
kelas menengah lebih sering mengidentikan diri danigon-ikon dari luar negeri.
Untuk pesta seperti Piala Dunia, tim-tim asal nagdirluar Indonesia mendapat
dukungan bukan hanya dari warga negara masing-ghéstapi juga dari orang-
orang di luar negara, terlebih jika tim tersebutrupakan unggulan. Untuk
sementara orang Indonesia bisa menjadi pendukuggradain. Hal ini pada

dasarnya tidak berhubungan dengan nasionalismenfmndetapi berkaitan
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dengan nilai dari sebuah tim yang bisa menarik gtexh orang-orang dari luar
negara untuk ikut mendukung. Tim-tim besar sedgelanda, Jerman, Inggris,
Brazil, atau Argentina juga dianggap memiliki nilabih karena kebesarannya.
Nilai ini juga berpengaruh terhadap jumlah penontgeng menyaksikan
pertandingan. Acaranobar biasanya lebih ramai jika tim yang bertanding
merupakan tim unggulan. Perubahan identitas benkasasituasi, waktu dan
tempat inf° hanya bisa diketahui melalui wawancara, baik seeaak maupun
mendalam. Observasi semata hanya memperlihatkamitade penonton sebagai
seorang pendukung tim tertentu atau sekedar ménggenis kelamin. Untuk
membahas praktik konsumsi, identitas lain penomobar harus diketahui

sebagai acuan untuk memahami proses konsumsi debdranendalam.
3.3. Produksi Budaya dan Konsumsi Budaya dalarlobar
3.3.1. Pemaknaan Produksi dan Konsumsiobar

Pada tataran ini, proses produksbardi kafe sebagai fenomena budaya
dan praktik konsumsinya tidak lantas meningggak@masan tentang representasi
dan identitas yang telah disebutkan sebelumnya.aMakluanya menjadi proses
dalam melacak proses produksi-dan konsumsi.-Daan konsumsi Baudrillard,
objek atau barang komoditas tidak muncul .dengannaraka sendiri tetapi cara
barang tersebut digunakan. Masyarakat konsumenmgomsumsi sesuatu bukan
karena kebutuhan atau manfaat dari komoditas tersebelainkan pada
pemakanaan benda tersebut. Untuk kegiatdrar di kafe, penontomobaradalah
konsumen yang melakukan praktik konsumsi yang mgliperbagai hal, yaitu
barang dan suasana. Kedua jenis materi ini dikossdalam satu tindakan pada
waktu bersamaan. Konsumsi barang penontrar dimulai pada saat penonton
mencari informasi tentang kegiataobar itu sendiri. Penonton menggunakan
media untuk dapat memilih lokasi menonton yanggiiikan. Informasi tentang
kegiatan nobar umumnya berisi tim-tim yang bertanding, lokasi,ktua dan

informasi-informasi lainnya. Informasi ini juga liedak sebagai iklan yang
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mengundang penonton untuk datang ke tempat ters&miianyakan iklan
beredar melalui internet karena pada masa sekaratia itulah yang paling
sering diakses penonton. Salah satu contoh ik@rar yang beredar di forum

onlineadalah

Gambar 3.7. Contoh iklan yang beredar di forumonline. (Sumber: forum.detik.com)

Iklan di atas merupakan contoh iklan yang palingleseana yang hanya
memberikan detail lokasi dan waktu acara. Selain iklan di atas juga
memberikan gambaran penonton yang diajak untukd&lgm acaraobar. iklan
ditujukan untuk pendukung klub tertentu denganrlg@mbar pendukung yang
dimaksud untuk memberikan gambaran bahwa acara g&ag berlangsung
merupakan acara “khusus” untuk penonton “khususla.pthjakan pada
pendukung tim tertentu ini juga banyak beredark baelalui forum maupun
jejaring sosial. Meskipun tidak ada larangan umekdukung tim lain ikuhobar
namun hal ini sekaligus memberikan gambaran suasgpexti apa yang ada di
nobar nanti. Contoh iklan tentang acamabar di kafe yang beredar di internet

lainnya adalah:

Universitas Indonesia

Nonton bareng..., Rima Febriani, FIB Ul, 2011.



JAKARTA, KOMPAS.com- Setiap hari selama Piala Cia 2010, Amor Cafi
and Lounge, akan gelar acara Nonton Bareng WorfdZDd0 dengan
berbagai promo makanan dan minuman.

Berikut paket makanan dan minuman yang ditawarkan:

Amor Cafe Promo Package Nobar For 5 Person OnlR (B.000,-/Person) -
Grilled Sausage + 1 Pitcher Cola Cola - Free 1 Pagicorn or 1 Can Cola
Cola

Amor Club Promo Happy Hour 07.00 PM - 10.00 PMrauyht Beer By
pitcher ONLY IDR 200.000 nett Free French Friesla@eri/ Chiken Finger/
Fish Finger

Select Item

ALL NIGHT LONG PROMO IDR 1.500.000 nett PROMO 1 Bdoaniels &
Evan William

PROMO 2 Chivas Regal & Jose Tequilla

PROMO 3 Black Label & Red Label

Untuk informasi lengkapnya, silakan kamu hubungi:

Sherli (085710296222,021-91696222)
Silvy (021-8333026)

Free entry wearing Soccer Jersey

Just be there and have fun...!:)”

Pada iklan dengan gambar, informasi lebih ditekangada suasana yang
menjadi daya tarik dengan informasi yang singkat jpiadat. Gambar pada iklan
di Gambar 3.7. menunjukkan suasarabar yang meriah. Pada iklan di portal
berita dan tanpa gambar, pesan lebih bersifat pgokafe karena menekankan
tawaran-tawaran khusus pada saatbar untuk menarik penonton. Pesan dalam
iklan tersebut lebih bersifat komersial dan promkafe dengan memberikan
deskripsi penawaran yang tersedia selama acamnipeting. Penawaran yang ada
juga tidak ada hubungannya dengan sepakbola. Kafeggunakan ajangobar
untuk menarik penonton sebagai konsumen. Selairarnkepenonton penawaran
dengan “harga khusus” ini juga bisa menarik konsunselain penonton

sepakbola untuk datang pada acara tersebut. Satwaa promosi yang
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berhubungan dengan sepakbola adalah penawarans gmaisuk dengan
mengenakan kaus bola. Iklan pertama lebih bersifatrmasi sementara iklan
kedua bersifat promosi tetapi keduanya sama-samganj&an suasana yang
meriah dan menyenangkan bagi penomobar. Tanda-tanda dalam iklan-iklan
kegiatannobar ini yang menjadi referensi bagi calon penontongkmnen untuk
memilih suasana seperti apa yang diinginkan. Diagirproses menarik penonton
untuk menonton di kafe dimulai. Preferensi penongjang beragam membuat
promosi dan informasi yang disampaikan juga beragaawk untuk penonton
yang memang ingin menonton pertandingan maupunnpemgang juga mencari
suasana yang menyenangkan yang tidak bisa terpudskgan hanya menonton
pertandingan saja tetapi juga ingin bersantai samdkan dan minum. Informasi
yang disampaikan merujuk pada penonton jenis pertdan penonton yang
kedua. Nobar di kafe bukan lagi monopoli pengertian esensial dp&ong
sepakbola saja tetapi juga berkembang menjadi aneitg menghabiskan waktu
luang.

Pada fase persiapan, penonton memilih kostum g&ag dikenakan pada
saatnobar. Pada Piala Dunia 2010 lalu atau acara-acara Begakbola lainnya
selalu terjadi peningkatan penjualan dan pembel@ernak-pernik yang
berhubungan dengan-sepakbola. Meskipun pada-harbl@Esa barang-barang
seperti ini bisa ditemul, tetapi-ada peningkatanmp@aan pada acara khusus.
Andry, misalnya yang sengaja membeli kaus bernuéinsanasional Belanda.
Kaus bola bukan kebutuhan dan “kewajiban dalam rketighobar karena
penonton bisa masuk tanpa memakai atribut sepakBelsagian dari penonton
mengaku bahwa memakai kaus bola saétar sepertidresscoddersendiri untuk
kegiatan ini. Singkatnya, tanpa kaus bola sepedakt sedang menonton
pertandingan sepakbola. Kaus bola dan pernak-pdaimkya memiliki makna
sebagai tanda afiliasi seorang penonton dan perasgzerti sedang menonton
pertandingan di stadion sesungguhnya yang dikorisoteR penontonnobar.
Penonton mengambil makna dari sebuah atribut untuényatakan dan
membangkitkan suasana tertentu pada saétr di kafe. Pemilihan pernak-
pernik seperti replika kaus dan kaus memperpanjargumsi makna bahwa

semakin bagus kaus yang dipakai semakin dipandamagai suporter sejati tim
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tersebut. Kaus yang bagus atau kaus yang asli lkemiai yang lebih daripada
kaus murah yang dijual di kaki lima. Nilai yang dilsumsi bukanlah nilai
kemampuan finansial seseorang tetapi seberapa Hdakangan orang tersebut
terhadap tim yang bertanding. Meskipun kaus yangubadekat dengan citra
mahal, tetapi nilai esensial sebagai seorang septaibih besar. Suporter sejati
adalah suporter dengan atribut yang bagus dan katauasli. Otentisitas kaus
menjadi kebanggaan yang dibeli oleh penonton umgénunjukkan seberapa
besar dukungannya terhadap klub. Kaus yang bagis muemberikan makna
lebih serupa logik&ashionbagi penonton karena barang yang asli dan bet&sali
baik lebih dihargai.

Untuk lokasinobar sendiri, pihak kafe berusaha membangun atmosfer
pertandingan sepakbola yang meriah dengan memé&saidesar atau menghias
kafe dengan pernak-pernik sepakbola. Selain itangiali pihak kafe juga
mengadakan kuis berhadiah atau pertunjukan musidkunemeriahkan suasana.
Pemasangan barang-barang seperti ini bertujuark umenjual suasana yang
seperti di stadion. Nilai kemeriahan dan kemegadtadion mini ini yang pada
umumnya dicari oleh penontamobar. Nilai ini juga yang tidak bisa didapat
dengan menonton pertandingan melalui televisi dnall. Sebagian penonton
menyebut bahwanobar di kafe seperti menonton di stadion. Hal yang
membedakan dengan menonton di stadion adalahtmgkat kenyamanan dan
keamanan menonton yang lebih besar daripada dosta@enontomobar dapat
menyaksikan pertandingan sambil duduk dan makamosminli tempat yang
nyaman. Suasana tetap meriah tetapi keamanan dgarkanan terjaga. Konsep
kenyamanan merupakan nilai yang pada dasarnyaatitaw oleh sebuah kafe.
Sebagai tempat makan-minum, kafe berbeda dengaat ajanan food courj
atau warung-warung tenda di pinggir jalan dari degiyamanan. Nilai ini juga
tetap ada pada acammbar meskipun menonton sepakbola sering diidentikkan
dengan ketidaknyamanan. Dalam pemilihan tempat menpsebagian penonton
mencari tempat yang merupakan basis suporter ldubnitu, sebagian mencari
tempat dengan adanya suporter dari kedua tim. Kgehia tempat sama-sama
menawarkan kemeriahan tetapi penontobar bisa memilih kemeriahan seperti

apa yang dicari. Suasana adalah nilai yang didah penontonnobar, maka
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makanan dan minuman yang disajikan di kafe tidaknjat® acuan dalam
pemilihan tempatnobar Rasa makanan dan minuman di kafe sejenak
tersingkirkan oleh keramaian yang menjadi jualafe k&enontonnobar (dan
penonton pertandingan sepakbola pada umumnya)gsdatang bersama-sama.
Hal ini berhubungan dengan membangun suasana niemeha penontonobar
tidak datang sendiri lalu mencari teman baru datokobar. Nilai “lebih seru”
dari datang bersama-sama ini juga terkait dengakarnunal suporter sepakbola
di mana saja.

Perasaan “seperti menonton di stadion” yang memjdai utama dari
kegiatannobar di kafe merupakan hal yang tidak bisa didapatkadapsaat
menonton melalui televisi meskipun penonton tideksbiat aktif seperti penonton
stadion.Nobaryang secara konseptual dan geografis merupakaagqep antara
menyaksikan dan mengalami secara langsung di st@#o menyaksikan secara
langsung di televisi bisa diadakan dimana sajegrsiegh lapanganNobar di kafe
memiliki nilai kenyamanan dan keamanan yang lebi@skipun tidak lebih
daripada menonton di rumah. Dalam istilah Bauddlldbahwa kebutuhan,
keinginan, hasrat dan kesenangan dimaterialisiagabobjek konsumsi, hal ini
juga berlaku pada kegiataobar di kafe.Nobar di kafe sebagai objek konsumsi
yang memiliki tanda-dan kemudian dimaknai melaltosps bagaimana tanda
tersebut dikonsumsi adalah. abstraksi dari. kebutulk@mginan, hasrat, dan
kesenangan. Kebutuhan akan suasana seperti mendntstadion diciptakan
dengan menawarkan konsep kemeriahan yang sebeluticiayaada.Nobar di
kafe merupakan perpanjangan dari kebutuhan dargikeim baru yang terus
menerus ada. Penonton yang tidak bisa dan tidak i@tang ke stadion bisa
menyaksikan melalui televisi di rumah, kemudiamahisut nobar di manapun.
Kesenangan penonton merupakan hubungannya dengayadiendri sementara
kegiatan konsumsi dalam acarebar di kafe merupakan tindak kolektif.
Fenomenanobar di kafe tidak akan menjadi sebuah objek konsurkai hanya
dikonsumsi secara sendiri. la melibatkan sekumpalamg, yang dalam hal ini
penonton, untuk membuatnya ada. Ada beberapa fag&runjang yang
menyebabkan orang memilih menonton pertandingaakbeta di kafe, antara

lain:
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1. Mobilisasi penduduk perkotaan antara rumah dan aenkerja atau
berkegiatan sehari-sehari. Rumah dan lingkungana katau belajar
merupakan kewajiban bagi seseorang sementara wakng adalah
pilihan. Di kota besar, dengan kepadatan mobilisagiktu menjadi
semakin pendek sehingga banyak waktu dihabiskgalah. Sempitnya
waktu dan banyaknya tuntutan menjadikan orang k@ailih untuk pergi
ke tempat yang nyaman untuk melepas lelah. Kafg yaentik dengan
kenyamanan merupakan pilihan yang tepat untuk pEmgg sepakbola
yang ingin menikmati pertandingan dengan nyamaiairsétu, jadwal
pertandingan yang pada umumnya pada malam haredi@itak di antara
jadwal kegiatan dan jadwal pulang ke rumah ikut @egaruhi. Penonton
bisa memanfaatkan waktu di antara kedua jadwaleleis untuk
menghindari kemacetan lalu lintas sebelum pulangikeh.

2. Untuk mendukung mobilisasi tersebut, maka kendaedan transportasi
merupakan alat pendukung yang sangat diperlukdainSeaktu nobar
yang berada di antara waktu kerja dan waktu isirah rumah, jadwal
pertandingan yang berbenturan dengan zona waktaraarihdonesia
dengan negara-negara lain membuat waidbar harus menyesuaikan
dengan waktu~pertandingan disiarkan di Indonesia kiasanya pada
malam hari. Kendaraan pribadi berfungsi untuk mamakeamanan dan
kepraktisan penonton yang harus berada di luar mupsda jam-jam
rawan. Hal yang serupa berlaku bagi orang-orang yaancari hiburan
pada malam hari.

3. Ada suatu masa ketika siaran pertandingan tidalréen oleh stasiun-
stasiun televisi di Indonesia dan didominasi ol&sisn televisi berbayar.
Ada pula pertandingan-pertandingan yang tidak kiaia secara langsung
di stasiun televisi di Indonesia namun disiarkaehoktasiun televisi
berbayar sehingga penonton yang tidak memiliki ksarus mencari
tempat di luar rumah yang bisa menyiarkan pertayairiersebut.

Penonton dipersuasi dengan adanya penawaran-p@mawang mereka tidak
dapatkan dari menonton di stadion atau melaluiviglesatu persatu seperti

kemeriahan, bertemu langsung dengan sesama pemdukunyang sama,
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kenyamanan dan keamanan. Semua unsur tersebuditeisaui pada menonton
televisi atau menonton di stadion tetapi tidak rdite dalam satu kegiatan. Bisa
dikatakan bahwaobar di kafe memiliki keunggulan gabungan antara mesont

televisi dan menonton di stadion.

3.3.2. Klasifikasi dan Diferensiasi Sosial

Gagasan utama praktik konsumsi pada tataran pdetmsme adalah kita
bisa menjadi apa saja yang kita inginkan melaluskionsi. Sifat konsumsi yang
kolektif memunculkan sebuah kelompok tertentu yamegmgonsumsi barang yang
sama. Penonton atazrowd sendiri telah memiliki esensi komunal. Hal yang
membedakan penonton yang satu dengan penontonlgianadalah cara mereka
mengonsumsi objek yang sama tersebut. Penomibar di kafe bukanlah orang
yang berbeda dengan penonton stadion atau penteiessi di rumah. Mereka
adalah orang yang sama dengan cara konsumsi tayyaagakbola yang berbeda,
dalam artian penontomobar bisa menjadi penonton stadion atau penonton
televisi.

Di Indonesia, orang yangiongkrong di kafe dianggap memiliki
kemampuan finansial-yang baik, maka nilai itu jbgalaku pada penontarobar.
Dalam satu waktu mereka.adalah penonton.sepakiamapengunjung kafe.
Kedua hal ini sebelumnya berkontradiksi karena p&rosepakbola selama ini
dianggap sebagai sekumpulan orang yang brutal dah serta sering
menimbulkan keributan. Di Jakarta sendiri (dan bebe kota lain di Indonesia
dengan basis massa suporter sepakbola yang kwifia kklub lokal sedang
bertanding, pengguna jalan dan masyarakat serimas@&engan keamanan dan
ketertiban lalu lintas. Suporter sepakbola serirgnimbulkan kemacetan dan
keributan, entah itu ketika tim yang didukung menataupun kalah. Cerita
tentang kebrutalan pendukung sepakbola memangliteifaana-mana di seluruh
dunia. Hal ini sering dikaitkan dengan posisi pawgporter tersebut dalam
masyarakat yaitu sebagai warga kelas bawah datikdengan anggapan bahwa
sepakbola merupakan “olahraga kampung”. Pengunjkaig sendiri selain

dianggap sebagai orang mampu juga merupakan osmgjguh dari kebrutalan
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seperti pada sejarah awal kafe sebagai tempat bptknya para cendekiawan
yang berdiskusi dan bekerja sambil menikmati k&pidua hal yang berbenturan
ini disatukan dalam sebuah kegiatan. Penonatrar tetap berteriak dan membuat
riuh pada saat menyaksikan pertandingan namun mdedh tertib daripada

penonton stadion.

Karakteristik kafe yang “berkelas” dan nyaman meatlppenonton yang
datang menyesuaikan diri, mulai dari cara berpakdimmgga cara bersikap.
Penonton merasa wajib mencitrakan dirinya sebagaomton nobar dengan
memakai atribut bernuansa sepakbola dan berlakartseguporter sepakbola
dengan membangun kemeriahan: melathant dan teriakan dan pada saat
bersamaan menjadi pengunjung kafe yang tertib ddak t menimbulkan
pertengkaran. Penonton juga harus menuruti aturékafé dengan membayar
biaya masuk atau membeli makanan dan minuman di Eaflain itu, kafe sendiri
juga memiliki kelas tersendiri yang bisa dilihatidearga makanan dan minuman
yang dijual, lokasi dan nama kafe itu sendiri. S#kenbkafe yang diteliti juga
memiliki kelasnya masing-masing. Manchester Unit€@dfe and Bar bisa
dikatakan sebagai kafe dengan kelas tinggi karanganya. Kafe ini merupakan
cabang resmi dari-MU Cafe yang ada di Inggris dedak mendunia. Selain itu,
pada Piala Dunia, kafe yang berada di gedung Senyaag merupakan pusat
bisnis di Jakarta,’ini juga mematok harga yang pulkeggi untuk biaya masuk
nobar.Kafe lain yang dikenal dengan namanya adalah RiCkf dan Pisa Cafe.
Lokasi juga menentukan-kelas kafe. Kafe yang bemidikawasan Kemang,
Jakarta Selatan, seperti Black Canyon dan Shishailikiekelas lebih tinggi
daripada kafe di Jalan Jaksa di Jakarta PusattséflerVillage. Keduanya
merupakan kawasan yang dikenal sebagai tempatrhptknya para ekspatriat di
Jakarta, namun Kemang dikenal lebih berkelas ddaipkalan Jaksa dilihat dari
profesi para ekspatriat yang berada di sana. Keagam dan suasana meriah
yang dijual kafe adalah hal yang membuat penonétan membayar lebih besar
daripada menonton di stadion pada umumnya, apdégiada menonton melalui
televisi. Penonton di stadion dibedakan tempat Koyl berdasarkan
kenyamanan dan kejelasan pandangan selama mergakgikrtandingan.

Semakin nyaman dan semakin jelas, semakin mahalt@arga tiket yang harus
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dibayar. Di Eropa tempat duduk seperti ini biasaghijaani petinggi klub, pejabat,
atau konglomerat sementara suporter biasa dudulerdpat biasa. Ada pula
semacam anggapan yang berlaku bahwa suporter agg@#h orang-orang yang
duduk tidak nyaman. Penonton sepakbola seharuggla duduk dengan tenang
dan nyaman.

Dalam teori konsumsi Baudrillard, masyarakat konsusnpada masa
sekarang tidak didasarkan kepada kelasnya tetdpi kemampuan konsumsinya.
Siapapun bisa menjadi bagian dari kelompok apajgarspnggup mengikuti pola
konsumsi kelompok tersebut. Penonteobar yang sanggup membayar lebih
daripada penonton televisi maupun penonton stadeka tidak hanya terdiri dari
pendukung masing-masing tim yang bertanding tefaga orang lain yang
sekedar ingin mencari keramaian atau menemanisggpdorang-orang ini juga
bisa menjadi bagian dari penontoobar karena memiliki pola konsumsi yang
sama dengan yang lain. Sebaliknya, sesama pendukungang bertanding
belum tentu bisa menjadi penontmmbar karena tidak bisa mengikuti pola
konsumsi penontonobar. Selain itu, penontonobar bisa saja merupakan orang
yang dengan penonton stadion dan penonton tekdivisinah karena ia sanggup
mengikuti semua pola konsumsi.

BAB 4
KESIMPULAN

Sirkuit kebudayaan yang diajukan du Gay menunjokkgasi dialogis
antar proses-proses sosial yang terjadi pada swiiak budaya atau fenomena.

Seperti bahasan pada produk Sony Walkman, semsagsosial berkoneksi satu
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